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ABSTRAK

Yuliati.2017. Refleksi Kinesik dan Kebahasaan dalam Drama Anak-Anak
Kegelapan Karya Ratna Sarumpet (Tinjauan Pragmati). Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | St. Suwadah
Rimang dan pembimbing Il Asis Nojeng.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana bentuk komunikasi
nonverbal pada Drama “Anak-anak Kegelapan” karya Ratna Sarumpaet sebagai
refleksi kinesik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk komunikasi
nonverbal pada Drama “Anak-anak Kegelapan” karya Ratna Sarumpaet sebagai
refleksi kinesik.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mendiskripsikan atau
menggambarkan apa yang menjadi masalah, kemudian menganalisis dan
melakukan telaah terhadap data yang ada. Dengan metode content analysis atau
analisis isi yang umumnya digunakan untuk menelaah isi dari suatu dokumen dan
dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud adalah komunikasi kinesik pada
film anak-anak kegelapan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam drama Anak-Anak
Kegelapan terdapat berbagai bentuk komunikasi nonverbal yang digunakan dalam
setiap percakapan antar tokoh. Dalam hal ini komunikasi nonverbal sebagai
refleksi kinesik yang terjadi adalah penggunaan gerakan tubuh yang meliputi
mimik wajah, lirikan mata, gerkan tangan dan keseluruhan anggota tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
komuniaksi yang terjadi dalam film Anak-Anak Kegelapan bukan hanya
komunikasi verbal namun terdapat komunikasi nonverbal yang menggunakan
gerakan tubuh untuk menyampaikan sebuah informasi dari seorang penutur
kepada lawan tuturnya.

Kata Kunci : drama, film, kinesik, komunikasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu hal yang orang lakukan setiap hari.
Komunikasi yang pada intinya sebagai proses penyampaian pesan adalah
salah satu aktivitas manusia yang diakui setiap orang. Sudah banyak alat
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan, dimulai
dengan menulis pesan dalam lembaran tanah liat, hingga sampai pada
penggunaan media massa seperti surat kabar, radio, televisi, dan internet.

Komunikasi merupakan proses pernyataan antar manusia, yang
dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.” (Effendy, 1993: 38)

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi,
media untuk berkomunikasi juga semakin maju, berbagai alat telekomunikasi
modern semakin dominan di kehidupan kita. Hal ini telah membawa manusia
ke era revolusi komunikasi. Salah satu media penyampaian pesan yang paling
banyak ditemui dan yang paling mempengaruhi pemikiran masyarakat adalah
televisi. Televisi ini merupakan sarana komunikasi utama yang paling
digemari dan dicari orang.

Bentuk media komunikasi selain televisi yaitu film, sebuah sajian dari
rangkaian gambar dan suara yang memikat perhatian. Film merupakan salah
satu jenis media komunikasi elektronik yang disadari mampu menjadi media

yang efektif dalam mempersuasi penonton. Penyampaian informasi/pesan



melalui media film merupakan salah satu cara yang cukup efektif, film
merupakan alat penyebar informasi yang paling mudah ditangkap oleh
masyarakat.

Menurut (Wibowo, dkk, 2006: 196) mengatakan bahwa film adalah
alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui sebuah
media cerita. Effendy (2000: 201) juga berpendapat bahwa film adalah
teatrikal yang diproduksi secara khusus untuk dipertunjukkan digedung-
gedung bioskop dan televisi atau sinetron yang dibuat.

Industri film merupakan industri yang tidak ada habisnya. Sebagai
media massa, film digunakan sebagai media yang merefleksikan realitas, atau
bahkan membentuk realitas. Cerita yang ditayangkan lewat film dapat
berbentuk fiksi atau non fiksi. Lewat film, informasi dapat dikonsumsi
dengan lebih mendalam karena film merupakan suatu media audio visual.
Media ini digemari banyak orang karena dapat dijadikan sebagai hiburan dan
penyalur hobi. Arthur Asa Berger mendefinisikan film sebagai bentuk seni
kerjasama dimana sejumlah orang, dengan bidang keahlian yang berbeda,
melakukan suatu peran yang penting.

Seiring perkembangannya, film tidak hanya dijadikan sebagai media
hiburan semata, tetapi juga digunakan sebagai alat propaganda, terutama
menyangkut tujuan sosial atau nasional. Berdasarkan pada pencapaiannya
yang menggambarkan realitas, film dapat memberikan imbas secara
emosional dan popularitas. Karena film mempunyai pengaruh besar terhadap

jiwa manusia.



Kekuatan dan kemampuan sebuah film menjangkau banyak segmen
sosial, membuat film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak. Film
merupakan dokumen kehidupan sosial sebuah komunitas yang mewakili
realitas kelompok masyarakat. Baik realitas bentuk imajinasi ataupun realitas
dalam arti sebenarnya. Perkembangan film begitu cepat dan tidak terprediksi,
membuat film semakin disadari sebagai fenomena budaya yang progresif.

Film sebagai produk kreativitas manusia dan ekspresi estetisnya tak
bisa dipisahkan dari konteks masyarakat yang memproduksi dan
mengonsumsinya. Film mencerminkan kode-kode budaya dari masyarakat
tempat film itu diproduksi. Film mengangkat tema realitas sosial masyarakat
guna memperlihatkan kepada khalayak adanya sisi lain kehidupan
masyarakat.

Pesatnya perkembangan teknologi dan konsep perfilman sekarang ini
disadari atau tidak telah menjadikannya objek penelitian yang menarik. Selain
berfungsi sebagai media massa yang menjadi bagian dari komunikasi massa,
film juga terdapat bahasa baik verbal maupun nonverbal.

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang menggunakan
isyarat bukan kata-kata (Deddy Mulyana, 2010: 343). Menurut larry A.
Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal mencakup semua
rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang
dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang
mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima.

Komunikasi nonverbal merupakan salah satu bentuk media

komunikasi yang sama pentingnya dan banyak digunakan dalam berbagai



situasi terutama berkaitan dengan sistem nilai, gaya dan bahasa tubuh,
perasaan, dan emosi. Jika pesan yang diterima seseorang melalui komunikasi
verbal tidak menunjukkan kekuatan pesan, maka seseorang tersebut dapat
menerima tanda nonverbal lainnya sebagai pendukung.

Disadari atau tidak oleh manusia, komunikasi nonverbal merupakan
komunikasi yang paling sering kita lakukan. Kita mempersepsi manusia tidak
hanya lewat bahasa verbalnya, bagaimana bahasanya, namun juga melalui
perilaku nonverbalnya.

Pentingnya pesan nonverbal ini misalnya dilukiskan dalam frase,
“Bukan apa yang ia katakan, melainkan bagaimana ia mengatakannya.”
Lewat perilaku nonverbalnya, kita dapat mengetahui suasana emosional
seseorang, apakah ia sedang bahagia, bingung atau sedih. Kesan awal kita
pada seseorang sering didasarkan perilaku nonverbalnya, yang mendorong
kita untuk mengenalnya lebih jauh. Secara sederhana, pesan nonverbal adalah
semua isyarat yang bukan kata-kata.

Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi
nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam
suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan
lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi
pengirim atau penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja
juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara
keseluruhan; kita mengirim banyak pesan nonverbal tanpa menyadari bahwa

pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain.



Kinesik merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal. Kinesik
merupakan penyampaian pesan yang menggunakan gerakan-gerakan tubuh
yang meliputi mimik wajah, lirikan mata, gerakan tangan dan keseluruhan
anggota tubuh.

Kinesik merupakan bidang yang menelaah bahasa tubuh, suatu istilah
yang diciptakan seorang perintis studi bahasa nonverbal, Ray L. Birdwhistell.
Setiap anggota tubuh seperti wajah (termasuk senyuman dan pandangan
mata), tangan, kepala, kaki dan bahkan tubuh secara keseluruhan dapat
digunakan sebagai isyarat simbolik. Karena kita hidup, semua anggota badan
kita senantiasa bergerak. Lebih dari dua abad yang lalu Blaise Pascal menulis
bahwa tabiat kita adalah bergerak; istirahat sempurna adalah kematian.

Dalam  kehidupan  sehari-hari  misalnya, seseorang akan
menganggukkan kepala untuk menyatakan persetujuan dengan atau tanpa
berkata “ya”. Selain itu, saat seseorang sedang dirundung masalah, maka ia
akan menunjukkan ekspresi sedih melalui mimik wajahnya. Dengan kata lain,
kinesik merupakan jenis komunikasi yang menggunakan tubuh sebagai alat
untuk memperjelas suatu pesan atau informasi.

Ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji atau meneliti bentuk-
bentuk kinesik yang terdapat dalam drama “Anak-anak Kegelapan’ karya
Ratna Sarumpaet. Di mana dalam drama tersebut kita dapat menemukan
adanya komunikasi nonverbal yakni bahasa tubuh sebgai bentuk refleksi

kinesik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan difokuskan pada
Bagaimana bentuk komunikasi nonverbal pada Drama “Anak-anak

Kegelapan” karya Ratna Sarumpaet sebagai refleksi kinesik.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yakni untk mengetahui bentuk komunikasi
nonverbal pada Drama “Anak-anak Kegelapan” karya Ratna Sarumpaet

sebagai refleksi kinesik.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat teorisnya yaitu
diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan masukan dalam pembelajaran
komunikasi nonverbal. Manfaat praktisnya adalah diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan bagi mahasiswa dalam mengembangkan bidang keilmuan
dalam studi analisis komunikasi nonverbal, khususnya pada studi komunikasi

Kinesik.

E. Definisi Istilah
Pendefinisian istilah dimaksudkan untuk menghindari penafsiran
ganda terhadap istilah-istilah yang penulis gunakan dalam penelitian. Peneliti
bebas merumuskan, menentukan definisi istilah sesuai tujuan penelitiannya,
dan tatanan teoretis dari fokus yang ditelitinya. Maka akan dijelaskan terlebih

dahulu guna untuk memperjelas sasaran yang ingin dicapai.



. Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita
antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami.

. Film adalah alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak
melalui sebuah media cerita.

. Bahasa merupakan penggunaan kode yang merupakan gabungan fonem
sehingga membentuk kata dengan aturan sintaks untuk membentuk kalimat
yang memiliki arti.

. Komunikasi non verbal sering kali disebut dengan komunikasi tanpa kata,
karena komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang menggunakan
gerakan-gerakan tubuh untuk memperjelas suatu pesan.

. Kinesik merupakan salah satu bentuk komunikasi non verbal. Kinesik
merupakan penyampaian pesan-pesan yang menggunakan gerakan-
gerakan tubuh yang meliputi mimik wajah, lirikan mata, gerakan tangan
dan keseluruhan anggota tubuh.

. Pragmatik merupakan suatu telaah umum mengenai bagaimana caranya
konteks mempengaruhi peserta tutur dalam menafsirkan kalimat atau
menelaah makna dalam kaitannya dengan situasi ujaran.

. Drama adalah sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya
memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan diantara tokoh-

tokoh yang ada.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan dan referensi
penulis agar memudahkan penulis dalam membuat penelitian ini. Adapun
penelitian-penelitiannya yaitu :

Pertama, Asrul Nur Iman, 2012 dengan judul “Makna Kinesik
dalam Teater I La Galigo (Studi Komunikasi Non Verbal)”. Hasil
temuannya bahwa disaradi atau tidak seseorang mempersepsi orang lain
tidak hanya melalui bahasa verbal, namun juga melalui perilaku
nonverbalnya. Gerakan-gerakan tubuh para pemain dalam Teater | La
Galigo diiringi dengan instrumen musik tradisional. Melalui bahasa tubuh
pemain teater disampaikan pesan-pesan dari nenek moyang, pahlawan
budaya (Sawerigading), dan pesan-pesan pembelajaran mitologi, teologi,
aturan-aturan ritual (adat) dan sebagainya.

Kedua, Intan Putri, 2014, mahasiswa llmu Komunikasi Universitas
Lampung, dengan judul “Analisis Makna Kinesik dalam Pertunjukan
Sulap Klasik (Studi Komunikasi Nonverbal pada RayAntylogic).Peneitian
ini mengggunakan pendekatan deskriptif kualitatif . tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui makna kinesikdalampertunjukan slulap
klasik. Adapun makna Kkinesik tersebut meliputi pesan fasial, pesan

gestural dan pesan postural. hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan



Putri, dapat menggmbarkan bahwa dalam pertunjukan sulap klasik hampir
secara keseluruhan dari awal pertunjukan hingga akhir pertunjukan
menggunakan komunikasi nonverbal atau lebih dikenal dengan bahasa
tubuh yang syarat akan makna di dalamnya.

Ketiga, Ade Lukman Nurul Hakim, 2012, mahasiswa dari
Universitas Komputer Indonesia, dengan judul skripsi “Pesan Nonverbal
Dalam Gerak Tarian Topeng Klana Cirebon (Studi Deskriptif Kualitatif
Mengenai Pesan Nonverbal dalam Gerak Tarian Topeng Klana Cirebon
pada Penari di Sanggar Seni Sekar Pandan Kota Cirebon).” Dalam
skripsinya, Ade Lukman Nurul Hakim menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi deskriptif. Lalu tujuan-tujuan dari penelitian yang dilakukan
olen Ade Lukman Nurul Hakim yaitu untuk mengetahui pesan kinesik
fasial, pesan kinesik postural, dan pesan artifaktual dalam gerak tarian
topeng Klana Cirebon. Kemudian secara garis besar hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh Ade Lukman Nurul Hakim adalah ekspresi wajah
pada topeng Klana menggambarkan dirinya, terdapat perbedaan saat
penari sebelum dan sesudah menggunakan topeng, gerakan tari topeng
Klana merepresentasikan kepribadian seseorang, dan kostum yang
digunakan pada tari topeng Klana berwarna cerah yang dipengaruhi
budaya Cina.

Keempat, Almos (2004), dalam skripsinya yang bejudul Kinesik
dalam Komunikasi Antara Remaja di Jalan Permindo Padang, meneliti
tentang macam-macamkinesik yang digunakan remaja di jalan Permindo

antara sesama mereka danmenyimpulkan beberapa kinesik yang muncul



dalam komunikasi antara remaja dijalan Permindo Padang, yaitu bodoh,
fuck you, gila, PSK, orang cina, kelaminperempuan, tidak tahu, sampai
jumpa, berjanji, jantungku berdebar, telepon, SMS,diam, jam berapa hari,
lima, bagus, terima kasih, OK, berduit, sepeda motor, pergidengan teman
laki-laki, kasihan deh lu, berciuman, hallo, seimbang, kemana, adaaja,
kena guna-guna. Tujuan Kkinesik yang dimunculkan oleh remaja
adalahmengejek, marah, serius, memuji, menyombongkan diri dan

bercanda.

2. Drama dan Film

a. Drama

Kata drama berasal dari bahasa Greek; tegasnya dari kata kerja
dran yang berarti “berbuat, to act atau o do”. Demikianlah dari segi
etimologinya, drama mengutamakan perbuatan, gerak, yang
merupakan inti hakikat setiap karangan yang bersifat drama. Maka
tidak usah kita heran kalau Moulton mengatakan bahwa ‘“drama
adalah hidup yang ditampilkandalamgerakataupun Bathazar Verhagen
yang mengemukakan bahwa “drama adalah kesenian melukis sifat dan
sikap manusia dengan gerak” (Slametmuljana dalam Tarigan, 1990:
70). Jadi, drama adalah sebuah cerita yang membawakan tema tertentu
dengan dialog dan gerak sebagai pengungkapannya.

Drama adalah sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya
memperlihatkan secara verbal adanya dialogue atau cakapan diantara

tokoh-tokoh yang ada (Budianta dkk., 2002: 95). Dalam pertunjukkan



drama, yang paling penting adalah dialog atau percakapan yang terjadi
di atas panggung karena dialog tersebut menentukan isi dari cerita
drama yang dipertunjukkan.

Drama adalah hidup yang dilukiskan dengan dengan gerak.
Artinya drama merupakan pementasan kehidupan sebagai ekspresi
rasa keindahan atau seni (Rimang, 2011: 119). Wilayah cakupan
drama bersumber pada kehidupan manusia. Di mana replika
kehidupan dapat dipentaskan di atas panggung tanpa harus mendapat
tekanan dari orang lain. Hal yang menarik lagi adalah bahwa kita
mampu mengekspresikan segala watak dan perilaku masyarakat.
Pesan dapat disampaikan dengan mudah dan penonton pun dapat
menikmati dan mengambil contoh dari perilaku tokoh sebagai pemilik
peran yang dapat ditiru.

Jika Kkita kembali pada pengertian umum yang bahkan
kemudian juga menjadi semacam pembeda dengan genre prosa dan
puisi misalnya, maka niscaya akan diperoleh jatidiri dari drama itu,
yaitu bahwa drama akan diniatkan dari awal oleh penulisnya sebagai
karya sastra yang sesungguhnya dimaksudkan untuk dipertunjukkan.
Atau jika mengikuti rumusan Sylvian Barnet dan kawankawannya
(dalam Budianta, 2002: 105).

Pendapat Krell dan Friedler (dalam Nurhayati, 2000: 9)
tentang drama adalah sebagai berikut.

Das Drama stellt eine auf bestimmtes Ziel gerichtete, aber durch
Wiederstand gehemmte Handlung dar; diese wird von den Tragern

der Zielstrebigkeit oder der Hemmung mit dem Mittel des lebhaften
Gebérdenspiels und der wechselrede (des Dialogs) vorgefihrt.



Drama melukiskan suatu perbuatan yang dilakukan oleh
pelaku cerita untuk mencapai tujuan tertentu, di mana dalam usahanya
untuk mencapai tujuan itu ia menghadapi hambatan dan rintangan;
dipertunjukkan lewat gerak dan dialog.

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa drama
menggambarkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para tokohnya
sesuai dengan cerita dan dalam melakukan perbuatan-perbuatan
tersebut ada tujuan yang harus dipenuhi serta ada pula hal-hal yang
menghambat untuk mencapai tujuan itu.Drama merupakan suatu
pertunjukkan yang membawakan sebuah cerita, media yang digunakan
untuk menyampaikan cerita tersebut melalui gerak dan dialog-dialog
yang dilakukan oleh para tokohnya.

Drama termasuk salah satu genre sastra imajinatif, yang
mengungkapkan cerita melalui dialog-dialog para tokohnya. Tujuan
utama drama adalah untuk dipertunjukkan di atas panggung, namun
drama juga bias dibaca seperti layaknya puisi, prosa, atau novel.
Dalam proses membaca sebuah drama pikiran dan perasaan akan
membayangkan bagaimana dialog-dialog yang dibaca diungkapkan
dalam sebuah pertunjukkan. Oleh karena itu, drama termasuk jenis
karya sastra imajinatif.

Pada umumnya, naskah-naskah drama dibagi ke dalam babak-
babak.Babak adalah bagian dari naskah drama yang merangkum
semua peristiwa yang terjadi di suatu tempat pada urutan waktu

tertentu.Suatu babak biasanya dibagi lagi ke dalam adegan.Adegan



adalah peristiwa berhubung datangnya atau perginya seseorang atau
lebih tokoh cerita ke atas pentas.

Drama yang terdiri atas tiga atau lima babak disebut drama
panjang. Kalau drama itu terdiri atas satu babak disebut drama pendek
atau sering disebut drama satu babak. Naskah tertulis sebuah drama
selalu dimasukkan ke dalam jenis karya sastra, dan disebut drama
yang sebenarnya apabila naskah sastra tersebut telah dipentaskan.
Naskah drama berisi dialog-dialog maupun monolog yang
menggambarkan cerita drama. Para tokoh atau pemain drama
diwajibkan menguasai isi naskah tersebut supaya dalam
pertunjukkannya para penonton bisa mengerti apa yang disampaikan
dalam drama tersebut.

Krauss (1999: 249) dalam bukunya Verstehen und Gestalten,

tentang drama adalah sebagai berikut.
“Gesang und Tanz des altgriechischen kultus stammende
kunstlerische Darstellungstorm, in der auf der buhne im Klar
gegliederten dramatischen Dialog ein Konflikt und seine losung
dargestellt wird .

Drama adalah suatu bentuk gambaran seni yang datang dari
nyanyian dan tarian ibadat Yunani kuno, yang di dalamnya dengan

jelas terorganisasi dialog dramatis, sebuah konflik dan

penyelesaiannya digambarkan di atas panggung.

Film
Film merupakan media elektronik paling tua dari pada media

lainnya, apalagi film telah berhasil mempertunjukkan gambar-gambar



hidup yang seolah-olah memindahkan realitas ke atas layar besar.
Keberadaan film telah diciptakan sebagai salah satu media komunikasi
massa yang benar-benar disukai bahkan sampai sekarang. Lebih dari
70 tahun terakhir ini film telah memasuki kehidupan umat manusia
yang sangat luas lagi beraneka ragam. ( Liliweri, 1991 : 153).

Effendy ( 2000: 207 ) mengemukakan bahwa teknik perfilman,
baik peralatannya maupun pengaturannya telah berhasil menampilkan
gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataan. Dalam suasana
gelap dalam bioskop, penonton menyaksikan suatu cerita yang seolah-
olah benar-benar terjadi dihadapannya.

Tumbuh dan berkembangnya film sangat bergantung pada
tekhnologi dan paduan unsur seni sehingga menghasilkan film yang
berkualitas (McQuail, 1997: 110). Berdasarkan sifatnya film dapat
dibagi atas :

(@) Film cerita (Story film)
Film yang mengandung suatu cerita, yang lazim dipertunjukan di
gedung- gedung bioskop yang dimainkan oleh para bintang
sinetron yang tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai barang
dagangan dan diperuntukan untuk semua publik.

(b) Film berita (News film)
Film berita merupakan film mengenai fakta, peristiwa yang
benar-benar terjadi, karena sifatnya berita maka film yang
disajikan pada publik harus mengandung nilai berita

( Newsvalue ).



(c) Film documenter
Film dokumenter pertama kali diciptakan oleh John Giersonyang
mendefinisikan bahwa film dokumenter adalah “Karya cipta
mengarah kanyataan ( Creative treatment of actuality) yang
merupakan kenyataan-kenyatan yang menginterprestasikan
kenyataan. Titik fokus dari film dokumenter adalah fakta atau
peristiwa yang terjadi, bedanya dengan film berita adalah film
berita harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai berita atau
newsvalue.

(d) Film carton
Walt Disney merupakan perusahaan kartun yang banyak
menghasil berbagai macam film karton yang terkenal samapai
saat ini. Timbulnya gagasan membuat film kartun adalah dari
seniman pelukis. Serta ditemukannya cinematografi telah
menimbulkan gagasan untuk menghidupkan gambar-gamabar
yang mereka lukis dan lukisan itu menimbulkan hal-hal yang

bersifat lucu.

3. Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu aktivitas yang paling
sering dilakukan oleh manusia bahkan banyak yang beranggapan
komunikasi merupakan sesuatu yang sangat fundamental atau

mendasar dalam kehidupan manusia. Orang dianggap tidak ada atau



mati jika tidak pernah melakukan komunikasi. Fenomena ini
disebabkan karena kodrat dari manusia itu sendiri sebagai makhluk
sosial, yang berarti manusia tidak akan sanggup untuk hidup sendiri
tanpa membutuhkan orang lain. Seseorang yang tidak pernah
berkomunikasi atau jarang berkomunikasi dengan sesamanya,
kemungkinan besar dia tidak bisa berinteraksi dengan baik dalam
lingkungan sosial tersebut. Manusia yang sama sekali tanpa proses
komunikasi maka dia tidak akan mengetahui bagaimana cara
berinteraksi, bergaul, dan hidup berdampingan dengan sesamanya.

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris
berasal dari bahasa latin communis yang artinya “sama”, communico,
communicatio atau communicare yang berarti “membuat sama”.
Istilah pertama communis yang paling sering disebut sebagai asal
kata komunikasi, yang merupakan awal dari kata-kata latin lainnya
yang mirip. (Mulyana,2010:46).

Komunikasi merupakan proses pernyataan antar manusia,
yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alatpenyalurnya.”
(Effendy,1993:38)

Menurut Dr. Everett Kleinjen dari East Center Hawaii yang
dikutip oleh Hafied Cangara menyatakan komunikasi sudah
merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya
bernapas. Sepanjang manusia ingin hidup, maka ia perlu

berkomunikasi (Cangara,2007:1).



Everett M. Rogers, seorang pakar Sosiologi Pedesaan
Amerika, membuat definisi komunikasi adalah suatu proses di mana
dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran
informasi terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba

kepada saling pengertian (Rogers dan Kincaid dalam Dewi, 2007:3).

Unsur-Unsur Komunikasi

Komunikasi sebagai suatu system, berarti membicarakan
unsur-unsur yang terkait dalam proses dimana komukiasi
berlangsung. Achmad (1992: 1), menyatakan bahwa unsur-unsur
pokok komunikasi meliputi pengirim, penerima, bidang pengalaman,
pesan-pesan, saluran, gangguan, tanggapan balik, efek dan konteks.
Jika dicermati proses berlangsungnya komunikasi seperti yang
dikemukakan di atas, maka tersirat beberapa komponen.

Cangara (2000: 21), mengatakan komunikasi antar manusia
hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan
kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Artinya, komunikasi hanya
bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media,
penerima dan efek. Komponen-komponen tersebut secara singkat
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Sumber (Komunikator)
Sumber (komunikator), juga disebut sebagai pengirim
pesan. Ketika sumber (komunikator) menyampaikan pesan,
sering sumber tersebut bertindak menjadi  penerima

(komunikan) sebaliknya penerima menjadi sumber. Sesuatu



yang berkaitan atau melekat pada seorang sumber (komunikator)
adalah: (1) Pengetahuan, ide dan pengalaman-pengalaman; (2)
Sikap, kepercayaan dan nilai-nilai; (3) Kebutuhan, keinginan
dan tujuan-tujuan; (4) Kepentingan; (5) Kelompok dan pesan
kelompok; (6) kemampuan berkomunikasi serta persepsi dari
elemen-elemen lainnya.

Syarat-syarat yang perlu dimiliki oleh seorang sumber
(komunikator) vyaitu: (1) memiliki kredibilitas yang tinggi
terhadap pesan yang disampaikan; (2) keterampilan
berkomunikasi; (3) mempunyai pengetahuan yang luas; (4)
Sikap; (5) memiliki daya tarik, dalam arti ia memiliki
kemampuan untuk melakukan perubahan sikap, penambahan
pengetahuan bagi diri penerima pesan (komunikan).

Selanjutnya oleh Achmad (1992: 2) dikatakan bahwa bila
orang berkomunikasi sudah mempunyai pengalaman hidup yang
sama, mereka memiliki kesempatan akan dapat berhubungan
satu sama lain dalam cara yang efektif. Akan tetapi, bila dalam
keadaan pengalaman hidup para peserta komunikasi itu berbeda,
maka mereka mempunyai peluang besar akan mungkin
menemukan kesulitan dalam melakukan interaksi atau dalam
memahami satu sama lain. Jadi proses komunikasi akan
berlangsung baik jika antar sumber (komunikator) dan penerima
pesan (komunikan) terdapat pertautan kesamaan minat dan

kepentingan. Pertautan minat dan kepentingan ini akan terjadi



2)

jika terdapat persamaan persepsi terhadap pesan antara sumber
(komunikator) dan penerima pesan (komunikan).
Pesan (message)

Pesan merupakan seuatu yang disampaikan kepada
seseorang.Pesan merupakan susunan rangsangan-rangsangan
yang ditempatkan oleh sumber (komunikator) pada saluran
(channel). Olenh Achmad (1992: 2) dikatakan, pesan adalah isi
dari suatu tindakan komunikatif. Selanjutnya dikatakan pula,
pemberitahuan tercakup didalam pesan, ia adalah isi pesan.

Pesan dapat berupa tanda atau lambang, antara lain
seperti kata-kata tertulis atau lisan, gambar, angka. Di samping
itu dapat juga dalam wujud mimik atau gerakan anggota tubuh
seperti anggukan kepala (isyarat setuju), menggeleng kepala
(isyarat menolak), melambaikan tangan (isyarat selamat jalan)
dan sebagainya. Dalam mengemas pesan persyaratan yang
selayaknya diperhatikan adalah: (1) pesan hendaknya
dipersiapkan secara baik serta sesuai dengan kebutuhan;
(2) pesan harus menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh
komunikan; (3) pesan menarik minat dan kebutuhan pribadi
penerima pesan serta dapat menimbulkan kepuasan. Pengertian
yang diberikan oleh seseorang terhadap isi pesan adalah bersifat
individual dan situasional.Suatu pesan tertentu yang dikirimkan
oleh seorang komunikator yang diterima oleh dua komunikan

dapat diinterpresikan secara berbeda. Hal ini dilatarbelakangi



3)

4)

oleh beberapa faktor, antara lain: Pengetahuan, pengalaman,
kepentingan, kemampuan berkomunikasi dan lain sebagainya.
Saluran (Channel)

Saluran merupakan sesuatu yang menjadi medium atau
alat dalam pengiriman atau penyampaian pesan dari sumber
pesan kepada penerima pesan. Saluran dapat berbentuk fisik
atau hal-hal yang dapat mempengaruhi mekanisme
penginderaan penerima pesan (komunikan). Segala sesuatu yang
dapat mempengaruhi indera penglihatan, penciuman,
pendengaran, perabaan serta perasaan dapat berfungsi sebagai
medium komunikasi.

Penerima pesan (Komunikan)

Penerima pesan (komunikan) merupakan seseorang atau
kelompok orang, di samping itu dapat juga organisasi atau
institusi yang menjadi objek penerima pesan. Sekalipun
penerima merupakan individu yang menerima sesuatu pesan
melalui saluran, tidaklah berarti sebagai penerima yang
pasif.Sumber hanya dapat mengemas suatu pesan dan
menempatkan  dalam suatu saluran. Penerima  pesan
(komunikan) harus aktif menarik pesan yang terdapat dalam
saluran dan memberikan pengertian serta memberi interpretasi.
Dalam berlangsungnya proses komunikasi penerima membawa
pengalamannya, prasangka, kebutuhan, kemauan serta

keinginan-keinginannya. Variabel-variabel ini turut berpengaruh



5)

serta membantu penerima pesan dalam menentukan pengertian
pesan yang ada atau digunakan, serta respon-respon yang
dilakukannya terhadap pesan yang diterimanya. Dalam berbagai
situasi, penerima memberikan rangsangan yang mendasar
terhadap sumber pesan (komunikator) melalui proses tanggapan
balik.

Efek atau hasil

Efek atau hasil merupakan hal yang terjadi pada pihak
penerima pesan (komunikan).Hal ini merupakan perubahan yang
dialami oleh para komunikan. Tiap-tiap komunikasi mempunyai
akibat atau hasil yang ia mempunyai efek tertentu pada orang-
orang yang menjadi peserta dalam proses komunikasi, walaupun
akibat tersebut tidak selalu bisa kelihatan dengan segera,
Achmad (1992: 5). Efek atau pengaruh yang terjadi dapat
terlihat atau terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tingkah laku seseorang yang terlibat dalam interaksi komunikasi
tersebut.

Jika hal ini dikaitkan dengan komunikasi antar pribadi,
maka berhasilnya komunikasi terlihat apabila komunikasi antar
pribadi dapat memberikan konstribusi positif terhadap tujuan
yang ingin dicapai.Ketika seseorang sumber  pesan
(komunikator) dalam hal ini orang tua menyampaikan pesan

kepada anaknya selaku penerima pesan, maka harapan yang



C.

muncul adalah anak selaku menerima pesan mengalami

perubahan pada pengetahuan atau pengalaman yang dimilikinya.

Fungsi Komunikasi

Sangat pentingnya komunikasi di dalam kehidupan manusia

sehari-hari maka secara otomatis komunikasi bermanfaat atau

memiliki fungsi. Beberapa pendapat dari para ahli mengenai fungsi

komunikasi antara lain, menurut Lasswell (2009:10), fungsi

komunikasi adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

1)
2)
3)

4)

Hasrat manusia mengontrol lingkungannya.
Upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya.
Upaya untuk melakukan tranformasi warisan sosialisasi

Berbeda dengan Onong Uchjana Effendy (2001:125)
dalam bukunya llmu Komunikasi Teori dan Praktek, fungsi
komunikasi terdiri sebagai berikut:
Menyampaikan informasi.
Mendidik.
Menghibur.

Mempengaruhi.

Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia pasti memiliki

aspek tujuan di dalamnya, berikut pendapat dari para ahli tentang

tujuan komunikasi. Menurut Wilbur Schramm dalam Sendjaja

(2004:6), tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua perspektif



kepentingan yaitu : kepentingan dari komunikator dan kepentingan

dari komunikan.

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan Schramm,

Daryanto (2010:148) memiliki pendapat sendiri mengenai tujuan

komunikasi yaitu :

1)

2)

3)

4)

Perubahan Sikap (Attitude Change)

Setelah komunikan menerima pesan dari komunikator
menghasilkan perubahan sikap baik itu positif maupun negatif.
Perubahan Pendapat (Opinion Change)

Dalam komunikasi berusaha menciptakan pemahaman.
Pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat
sebagaimana  dimaksudkan oleh  komunikator.  Setelah
memahami arti komunikator maka akan tercipta pendapat yang
berbeda-beda bagi komunikan.

Perubahan Perilaku (Behavior Change)

Komunikasi bertujuan untuk mengubah perilaku ataupun
tindakan seseorang.

Perubahan Sosial (Social Change)

Membangun dan memelihara ikatan hubungan dengan orang
lain sehingga menjadi hubungan yang semakin baik. Dalam
proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja

meningkatkan kadar hubungan interpersonal.



e.

Jenis-jenis Komunikasi

1) Komunikasi Verbal

Menurut (Deddy Mulyana 2012: 261), komunikasi verbal
merupakan semua jenis simbol yang menggunakan kata atau
lebih. Bahasa didefinisikan sebagai seperangkat simbol, degan
aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang
digunakan dan dipahami suatu komunitas. Hampir semua
rangsangan bicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori
pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara
sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara verbal
(Herlina, 2013: 1). Menurut Herlina kominikasi verbal ditandai
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Disampaikan secara lisan maupun tulisan

b. Proses komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah

c. Kualitas proses komunikasi seringkali ditentukan oleh

komunikasi nonverbal.

Komunikasi verbal terkait dengan pemakaian simbol-
simbol bahasa yaitu berupa kata atau rangkaian kata yang
mengandung makna tertentu. Makna kata tidak semata terletak
dalam kata itu sendiri, melainkan ada dalam diri manusia. Jadi
manusia yang memberi makna terhadap kata (Mashoedi dan
Wisnuwardhani, 2012 dalam kurniawan, 2013: 28). Secara umum
bentuk-bentuk komunikasi verbal (Surya, 2003 dalam Aeni, 2011:

13-15) memiliki karakter sebagai berikut:



Tatap muka (Face to face)

Dalam berkomunikasi, biasanya kesadaran terjadi pada saat-
saat khusus, seperti bercakap-cakap dan dialog. Komunikasi
tatap muka terjadi langsung antara dua orang atau lebih.
Bermedia (Mediated)

Komunikasi yang dilakukan dengan media menuntutseorang
mampu menguasai teknologi komunikasi, juga keterampilan
untuk berkomunikasi dalam bentuk tulisan.

Verbal

Komunikasi verbal menggunakan simbol-simbol verbal.
Simbol verbal bahasa merupakan pencapaian manusia yang
paling impresif. Ada beberapa aturan untuk bahasa, yaitu
fonologi dan sintaksis.

Menurut Kurniawati (2014: 28), disamping menunjukkan

identitas individu dalam mengucapkan kalimat yang diketahui

melalui karakter-karakternya, komunikasi verbal juga dipengaruhi

oleh beberapa faktor diantaranya:

1.

2.

Kemaknaan (Denotative and connotative meaning)
Perbendaharaan kata (Vocabulary)

Kecepatan (Pacing)

Kejelasan dan keringkasan (Clarity and Brief)

Waktu dan relevansi (Timing and Relevance)



2) Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang
pesannya dikemas dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata.
Dalam kehidupan nyata komunikasi nonverbal jauh lebih banyak
dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir
secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu,
komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi
nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan
karena spontan (Agus M. Hardjana, 2003: 26).

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang
menggunakan isyarat bukan kata-kata (Deddy Mulyana,
2010: 343). Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter,
1991: 179, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan
(kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang
dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh
individu, yang mempunyai nilai pesan potensial pengirim dan
penerima.

Setiap komunikasi pasti memiliki fungsi di dalamnya,
begitu pula dengan komunikasi nonverbal. Meskipun hanya
menggunakan simbol-simbol maupun isyarat dan tanda-tanda
komunikasi  nonverbal lebih  banyak digunakan saat
berkomunikasi meskipun kita tidak menyadari hal itu.

Mark L. Knap dalam Jalaluddin Rakhmat (2004: 287)

komunikasi nonverbal memiliki fungsi sebagai berikut :



Repetisi

Perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal. Misalnya,
Anda menganggukkan kepala ketika mengatakan "Ya," atau
menggelengkan kepala ketika mengatakan "Tidak,” atau
menunjukkan arah (dengan telunjuk) ke mana seseorang harus
pergi untuk menemukan WC.

Subtitusi

Perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku verbal, jadi
tanpa berbicara anda bisa berinteraksi dengan orang lain.
Misalnya, seorang pengamen mendatangi anda kemudian tanpa
mengucapkan sepatah katapun anda menggoyangkan tangan anda
dengan telapak tangan mengarah ke depan (sebagai Kkata
pengganti "Tidak"™). Isyarat nonverbal yang menggantikan kata
atau frasa inilah yang disebut emblem.

Kontradiksi

Perilaku nonverbal dapat membantah atau bertentangan dengan
perilaku verbal dan bisa memberikan makna lain terhadap pesan
verbal. Misalnya, anda memuji prestasi teman sambil
mencibirkan bibir.

Aksentuasi

Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilaku verbal.
Misalnya, menggunakan gerakan tangan, nada suara yang
melambat ketika berpidato. Isyarat nonverbal tersebut disebut

affect display.



e. Komplemen
Perilaku nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal. Misalnya,
saat kuliah akan berakhir, anda melihat jam tangan dua-tiga kali

sehingga dosen segera menutup kuliahnya.

Menurut Duncan (dalam Rakhmat, 2004: 289-290), komunikasi
non verbal terbagi menjadi enam jenis yaitu : (1) kinesik atau gerak
tubuh yang terdiri dari pesan fasial, pesan gestural dan pesan postural, (2)
pesan suara, (3) penggunaan ruangan personal dan sosial, (4) penciuman,
(5) sensivital kulit, dan (6) pakaian dan kosmertik.

Komunikasi nonverbal sering sekali berkaitan erat dengan
komunikasi lisan (ucapan). Seringkali terjadi penggabungan antara
komunikasi lisan dan komunikasi nonverbal dalam suatu situasi tertentu.
Kata-kata yang diucapkan dalam suatu percakapan hanya membawa
sebagian dari suatu pesan. Sedangkan bagian lainnya, disampaikan
melalui tanda-tanda nonverbal.

Bayangkan orang yang sedang sangat marah, selain
mengungkapkan kemarahan melalui ucapan yang tajam, seringkali
disertai muka merah, mata melotot sampai telunjuk menunjuk-nunjuk.
Komunikasi nonverbal mempunyai beberapa tujuan, diantaranya:

1) Menyediakan/memberikan informasi.

2) Mengatur alur suara percakapan.

3) Mengekspresikan emosi.

4) Memberikan sifat, melengkapi, menentang, atau mengembangkan

pesan-pesan verbal .



5) Mengendalikan atau mempengaruhi orang lain

6) Mempermudah tugas-tugas khusus, misalnya mengajari sesuatu.

Pengertian Pragmatik

Linguistik sebagai ilmu kajian bahasa memiliki berbagai cabang.
Di antaranya cabang-cabang itu ialah Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan
Pragmatik. Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Semantik mempelajari
struktur bahasa secara internal, yaitu berhubungan dengan unsur bagian
dalam bahasa. Semantik dan Pragmatik memiliki kesamaan, yaitu
cabang-cabang ilmu bahasa yang menelaah makna-makna satuan bahasa.
Namun, di antara kedua cabang ilmu bahasa itu memiliki perbedaan,
yaitu semantik mempelajari makna satuan bahasa secara internal
sedangkan pragmatik mempelajari makna satuan bahasa secara eksternal.

Masyarakat wacana merupakan masyarakat yang terikat oleh
penulis-pembaca (pada wacana tulis), lain halnya dengan masyarakat
tutur (speech community) terikat oleh pembicara-penyimak (pada wacana
lisan) didalam sosiolinguistik. Masyarakat wacana memiliki media tulis,
kelompok sosioretorik, dan struktur sentrifugal. Sedangkan masyarakat
tutur memiliki media tulis, kelompok sosiolinguistik, dan struktur
sentripental.

Pragmatik berhubungan dengan wacana melalui bahasa dan
konteks. Dalam hal ini 3 hal selalu berhubungan yakni sintaksis,
semantik dan pragmatik. Sintaksis adalah hubungan antar unsur,
semantik adalah makna, baik dari setiap unsur maupun makna antar

hubungan (pertimbangkan makna leksikal maupun gramatikal), dan



pragmatik yang berhubungan dengan hasil ujaran (pembicara-pendengar
dan atau penulis-pembaca).

Menurut para ahli ilmu pragmatik didefinisikan sebagai berikut:
(1) Mey (dalam Rahardi, 2003:12) mendefinisikan pragmatik bahwa
“pragmatik is the study of the conditions of human language uses as
there determined by the context of society”. ‘Pragmatik merupakan studi
mengenai kondisi-kondisi penggunaan bahasa manusia yang ditentukan
oleh konteks masyarakat’. (2) Leech (1993:1) bahwa seseorang tidak
dapat mengerti benar-benar sifat bahasa bila tidak mengerti pragmatik,
yaitu bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi. Pragmatik tidak
terlepas dari penggunaan bahasa. (3) Pragmatik ialah kajian tentang
kemampuan pemakai bahasa mengaitkan kalimat-kalimat dengan
konteks-konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu. Pragmatik juga
diartikan sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan serasi-tidaknya
pemakaian bahasa dalam komunikasi; aspek-aspek pemakaian bahasa
atau konteks luar bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna
ujaran (Kridalaksana, 1993: 177).

Keunggulan Wacana dapat dipertimbangkan melalui hubungan
Pragmatik mencakup ; Deiktik, Praduga (Presupposition), tindak tutur
(Speech Acts). Berdasarkan unsur-unsur itu, pragmatik mengkaji unsur
makna ujaran yang tidak dapat dijelaskan melalui referensi langsung
pada pengungkapan ujaran.

Menurut Levinson (1997:), pragmatik adalah kajian dari

hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan



pengertian bahasa. Pengertian bahasa menunjuk kepada fakta bahwa
untuk mengerti suatu ungkapan atau ujaran bahasa diperlukan juga
pengetahuan di luar makna kata dan hubungan tata bahasa dengan
konteks pemakaiannya.

Yule (1996: 3), menyebutkan empat definisi pragmatik, yaitu (1)
bidang yang mengkaji makna pembicara; (2) bidang yang mengkaji
makna menurut konteksnya; (3) bidang yang, melebihi kajian tentang
makna yang diujarkan, mengkaji makna yang dikomunikasikan atau
terkomunikasikan oleh pembicara; dan (4) bidang yang mengkaji bentuk
ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang terlibat
dalam percakapan tertentu.

Leech (dalam Gunarwan 2004:2)) melihat pragmatik sebagai
bidang kajian dalam linguistik yang mempunyai kaitan dengan semantik.
Keterkaitan ini ia sebut semantisisme, yaitu melihat pragmatik sebagai
bagian dari semantik; pragmatisisme, yaitu melihat semantik sebagai
bagian dari pragmatik; dan komplementarisme, atau melihat semantik

dan pragmatik sebagai dua bidang yang saling melengkapi.

a. Jenis-Jenis Pragmatik

Pragmatik mengacu pada kajian penggunaan bahasa yang
berdasarkan pada konteks. Bidang kajian yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa pada konteks disebut bidang kajian pragmatic adalah
deiksis (dexis), praanggapan (presupposition), tindak tutur (speech act)

dan implikatur percakapan (conversational inplicature), Kaswanti



Purwo, 1990: 17. Masing-masing bidang kajian di atas dibahas secara

singkat di bawah ini :

1)

2)

Deiksis

Deiksis adalah gejala semantik yang terdapat pada kata atau
konstruksi yang hanya dapat ditafsirkan acuannya dengan
mempertimbangkan konteks pembicaraan. Deiksis dibagi menjadi 5
kategori yaitu :
a) Deiksis Orang
b) Deiksis Waktu
c) Deiksis Tempat

d) Deiksis Wacana

Praanggapan

Praanggapan (presupposisi) berasal dari kata to pre-suppose,
yang dalam bahasa Inggris berarti to suppose before hand (menduga
sebelumnya), dalam arti sebelum pembicara atau penulis
mengujarkan sesuatu ia sudah memiliki dugaan sebelumnya tentang
kawan bicara atau hal yang dibicarakan.

Praanggapan adalah apa yang digunakan penutur sebagai
dasar bersama bagi para peserta percakapan (Brown dan yule, 1996:
65). Asumsi tersebut ditentukan batas-batasannya berdasarkan
anggapan-anggapan pembicara mengenai apa yang kemungkinan

akan diterima oleh lawan bicara tanpa tantangan.



Ciri praanggapan yang mendasar adalah sifat kebenaran di

bawah penyangkalan (Yule, 2006: 45). Hal ini memiliki maksud

bahwa praanggapan (presupposisi) suatu pernyataan akan tetap benar

walaupun kalimat itu dijadikan kalimat negatif atau dinegasikan.

Praanggapan (presupposisi) sudah diasosiasikan dengan

pemakaian sejumlah besar kata, frasa, dan struktur (Yule, 2006: 46).

Selanjutnya Gorge Yule mengklasifikasikan praanggapan ke dalam 6

jenis praanggapan, Yaitu presuposisi eksistensial, presuposisi faktif,

presuposisi non-faktif, presuposisi leksikal, presuposisi struktural,

dan presuposisi konterfaktual.

a)

b)

Praanggapan Estensial

Presuposisi (praanggapan) eksistensial adalah praanggapan yang
menunjukkan eksistensi/ keberadaan/ jati diri referen yang
diungkapkan dengan kata yang definitif.

Praanggapan Faktif

Presuposisi (praanggapan) faktif adalah praanggapan di mana
informasi yang dipraanggapkan mengikuti kata kerja dapat
dianggap sebagai suatu kenyataan.

Praanggapan Leksikal

Presuposisi (praanggapan) leksikal dipahami sebagai bentuk
praanggapan di mana makna yang dinyatakan secara
konvensional ditafsirkan dengan praanggapan bahwa suatu

makna lain (yang tidak dinyatakan) dipahami.



d) Praanggapan Non-faktif
Presuposisi (praanggapan) non-faktif adalah suatu praanggapan
yang diasumsikan tidak benar.

e) Praanggapan Struktural
Presuposisi (praanggapan) struktural mengacu pada sturktur
kalimat-kalimat tertentu telah dianalisis sebagai praanggapan
secara tetap dan konvensional bahwa bagian struktur itu sudah
diasumsikan kebenarannya. Hal ini tampak dalam kalimat tanya,
secara konvensional diinterpretasikan dengan kata tanya (kapan
dan di mana) seudah diketahui sebagai masalah.

f) Praanggapan konterfaktual
Presuposisi (praanggapan) konterfaktual berarti bahwa yang di
praanggapkan tidak hanya tidak benar, tetapi juga merupakan
kebalikan (lawan) dari benar atau bertolak belakang dengan

kenyataan.

3) Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan bagian dari kajian pragmatik. Leech
(1993: 3) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari maksud ujaran,
menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan suatu tindak tutur
dan mengaitkan makna dengan siapa berbicara, kepada siapa, dimana dan
bagaimana.

Teori tindak tutur di kemukakan oleh dua orang ahli filsafat
bahasa yang bernama John Austin dan John Searle pada tahun 1960-an.

Menurut teori tersebut, setiap kali pembicara mengucapkan suatu



kalimat, la sedang berupaya mengerjakan sesuatu dengan kata-kata
(dalam kalimat) itu. Menurut istilah Austin (dalam Nababan, 2012: 1).
Tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan
yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu. Serangkaian
tindak tutur akan membentuk suatu persitiwa tutur (speech event). Lalu,
tindak tutur dan peristiwa tutur ini menjadi dua gejala yang terdapat pada
satu proses, yakni proses komunikasi.

Kalimat atau tuturan yang selaing mengatakan ssesuatu juga
menyatakan adanya perbuatan atau tindakan dalam kajian pragmatik
disebut kalimat performatif atau tuturan performatif, seperti contoh
diatas. Sedangkan tuturan yang hanya mengatakan sesuatu saja disebut
kalimat atau tuturan konstantif, contohnya “Monumen Nasional
tingginya 125 meter.”

Wijana (1996: 17) mengemukakan konsep tindak tutur ujar dalam
suatu tuturan yang dikemukakan oleh Searle di dalam bukunya yang
berjudul Speech Acts : An Assay in The Philosophy of Language. Secara
pragmatik setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat
diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act),
tindak ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary

act).

a. Tindak Lokusi
Chaer dan leonie (2010: 53) menyatakan bahwa tindak lokusi merupakan
tindak tutur yang menyatakan sesuatu dalam arti “berkata” atau tundak

tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat dipahami.



Wijana (1996: 17) tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur untuk

menyatakan sesuatu.

b. Tindak llokusi

Wijana (1996: 18) berpendapat bahwa tindak ilokusi merupakan tindak
tutur yang mengandung maksud dan fungsi daya ujar. Sementara Chaer
dan Leonie (2010: 53) menyatakan bahwa tindak ilokusi merupakan
tindak tutur yang biasanya didefenisikan dengan kalimat performatif
yang eksplisit. Tindak ilokusi biasanya berkenaan dengan pemberian
izin, mengucapkan terimakasih, menyuruh, menawarkan dan

menjanjikan.

c. Tindak perlokusi
Chaer dan Leonie (2010: 53) menjelaskan tindak perlokusi merupakan
tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain

sehubungan dengan sikap dan perilaku nonlinguistik dari orang lain.

4) Implikatur Percakapan

Menurut Levinson (melalui Nadar, 2009: 61), menyebutkan
implikatur sebagai salah satu gagasan atau pemikiran terpenting dalam
pragmatik. Salah satu alasan penting yang diberikannya adalah bahwa
implikatur memberikan penjelasan eksplisit tentang cara bagaimana

dapat mengimplikasikan lebih banyak dari apa yang dituturkan.



5. Pengertian Pesan Kinesik
Pesan kinesik merupakan pesan non verbal yang ditunjukan
seseorang dengan isyarat tubuh atau gerakan badan. Kinesik adalah
gerakan-gerakan tubuh atau badan berupa gerakan dari sebagian atau
seluruh tubuh maupun benda-benda yang digerakkan pelaku komunikasi.
Pesan kinesik menurut Rakhmat (2004: 289) adalah pesan non verbal
yang menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari tiga

komponen utama :

1) Pesan Fasial
Menggunakan air muka untuk menyampaikan makna
tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat
menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan,
rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, kemuakan,
pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. Perubahan yang sangat
sedikit saja dalam area wajah dapat menciptakan perbedaan yang
sangat besar.
Leathers dalam Rahmat, (2004: 290) menyimpulkan
penelitian-penelitian tentang wajah sebagai berikut:

1) Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang
dan tak senang, yang menunjukkan apakah komunikator
memandang objek penelitiannya baik atau buruk.

2) Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada

orang lain atau lingkungan.



3)

4)

Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam suatu
situasi.

Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu
terhadap pernyataan sendiri dan  wajah  barangkali

mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian.

Selain wajah, kontak mata adalah yang paling ekspresif

dalam komunikasi.Kontak mata mempunyai dua fungsi dalam

komunikasi yaitu :

1)

2)

Sebagai fungsi pengatur adalah kontak mata memberitahukan
orang lain apakah adanya ketertarikan atau menghindar.

Sebagai ekspresif adalah memberitahukan perasaan kepada
orang lain. Mata adalah alat komunikasi berarti dalam
memberikan isyarat, yang mana setiap gerakan-gerakan mata

memiliki arti tersendiri. (Mulyana, 2012: 372)

Menurut Knapp dalam Cangara (2006: 103), berdasarkan

risetnya terdapat empat fungsi utama gerakan mata, yakni :

1)

2)

3)

4)

Untuk memperoleh umpan balik dari lawan bicaranya.

Untuk terbukanya saluran komunikasi dengan tibanya waktu
untuk berbicara.

Sebagai sinyal untuk menyalurkan hubungan.

Sebagai pengganti jarak fisik.



2) Pesan Gestural

3)

Menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti

gerakan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Meski

gerakan tangan yang digunakan sama namun makna yang

terkandung berbeda. Menurut Galloway dalam Rakhmat (2004: 290),

pesan gestural digunakan untuk mengungkapkan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Mendorong atau membatasi.
Menyesuaikan atau mempertentangkan.
Responsif atau tidak responsif.

Perasaan positif atau negatif.
Memperhatikan atau tidak memperhatikan.
Melancarkan atau tidak reseptif.

Menyetujui atau menolak.

Pesan Postural

Berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, Mehrabian

dalam Rakhmat (2004: 290) menyebutkan tiga makna yang dapat

disampaikan dalam pesan postural, yaitu :

1)

2)

Immediacy ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap
individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak
bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif.

Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri
komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang yang

tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah.



3) Responsiveness individu dapat bereaksi secara emosional pada
lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur anda tidak

berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak responsif.

Postur tubuh dapat mempengaruhi citra diri yang dimiliki
seseorang. Gambaran tentang diri seseorang memegang peranan
penting dalam komunikasi. Beberapa penelitian pernah dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara postur tubuh dan karakter
seseorang. Sheldon dalam  Sihabudin (2013: 100),
mengklasifikasikan postur tubuh menjadi tiga yaitu:

1) Endomorph (gemuk) dengan sifat malas dan tenang, Well dan
Siegel dalam Sihabudin (2013: 100), endomorphdigambarkan
sebagai pribadi yang humoris, simpatik, hangat, mudah sepakat
dan lebih bergantung pada orang lain.

2) Mesomorph (atletis) dengan sifat percaya diri, dewasa dan
memiliki jiwa berpetualang. Well dan Siegel dalam Sihabudin
(2013: 100), mesomorph digambarkan sebagai pribadi yang

cerdas, bersahabatdan kompetitif.

Kinesik merupakan kode non verbal yang ditunjukan oleh
gerakan-gerakan badan. Gerakan-gerakan badan bisa dibedakan atas
lima macam, yakni :

1) Emblems merupakan isyarat yang punya arti langsung pada

simbol yang dibuat oleh gerakan badan.



2) Illustrators merupakan isyarat yang dibuat oleh gerakan-gerakan
badan untuk menjelaskan sesuatu.

3) Affect Displays merupakan isyarat yang terjadi karena
adanyadorongan emosional sehingga berpengaruh pada ekspresi
muka.

4) Regulators merupakan gerakan-gerakan tubuh yang terjadi pada
daerah kepala.

5) Adaptory merupakan gerakan badan yang dilakukan sebagai

tanda kejengkelan.(Cangara, 2006: 101)

B. Kerangka Pikir

Film merupakan sebuah sajian dari rangkaian gambar dan suara yang
memikat perhatian. Melalui gambaran-gambaran yang disajikan di layar, film
mengungkapkan maksudnya, menyampaikan fakta dan mengajak penonton
berhubungan dengannya. Serangkaian gambar yang bergerak dan terangkai,
serta suara dalam film merupakan suatu simbol-simbol yang harus dipahami
dan dikuak maknanya oleh penonton sehingga dapat ditemui dan diketahui
pesan-pesan yang terdapat di dalam suatu film. Pembuat film mengajak
penontonnya menerima data, fakta, gagasan, pandangan, pikiran, cita-citanya
dan saling berbicara tentangnya. (Mangunhardjana, M., 1995, Mengenal
Film, hal: 109, Yayasan Kanisius, Yogyakarta).

Film dapat menceritakan kepada kita mengenai berbagai hal yang
berhubungan dengan kehidupan. Melalui film, pesan-pesan yang

berhubungan dengan setiap segi kehidupan dapat dituturkan dengan bahasa



audio visual yang menarik, sesuai dengan sifat film yang berfungsi sebagai

media hiburan, informasi, promosi, maupun sarana pelepas emosi khalayak.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian pada hakikatnya merupakan strategi yang
mengatur ruang atau teknik penelitian agar memeroleh data atau kesimpulan
penelitian. Menurut jenisnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Oleh karena itu, dalam penyusunan desain dirancang berdasarkan
pada prinsip dan metode deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan,
mengolah, mereduksi, menganalisis, dan menyajikan data secara objektif atau
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan untuk memeroleh data. Untuk
itu peneliti dalam mengambil data dan mendeskripsikan “Refleksi Kinesik

dalam Drama Anak-Anak Kegelapan” karya Ratna Sarumpaet.

B. Data dan Sumber Data

1. Data
Data dalam penelitian ini adalah ungkapan yang menjadi objek
kajian yang mendukung analisis kinekik dalam drama anak-anak
kegelapan karya Ratna Sarumpaet melalui penelitian relevan dan data

dari drama yang ditayangkan.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah Drama Anak-Anak

Kegelapan karya Ratna Sarumpaet.



C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan upaya peneliti menyediakan
data secukupnya.

Adapun teknik dasar yang digunakan adalah teknik sadap, yaitu
peneliti berusaha menyadap kinesik beserta dengan tuturannya dalam
pembicaraan seseorang atau beberapa orang melalui drama yang di lihat
langsung melalui laptop . Teknik lanjutannya adalah teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC), yaitu peneliti memperoleh data dari proses observasi
dan tidak ikut serta dalam tindak tutur yang terjadi, melainkan hanya
mengobservasi  kinesik  beserta dengan tuturannya tersebut. Untuk
mendokumentasikan kinesik yang diperoleh dalam bentuk gambar, digunakan

teknikrekam untuk mengambil gambar dan dilanjutkan dengan teknik catat.

D. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode padan.
Metode ini disebut juga metode identitas. Metode padan adalah metode
analisis data yang alat penentunya berada di luar bahasa (langue) yang
bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993: 15).

Tujuan dari metode padan ini adalah untuk mencari identitas dari
objek yang diteliti. Metode padan yang digunakan adalah metode padan
referensial, yaitu metode padan yang alat penentunya berupa referen bahasa.
Referen bahasa adalah kenyataan atau unsur luar bahasa yang ditunjuk satuan
kebahasaan, Kridalaksana dalam Kesuma (2007: 48). Metode padan
referensial dimaksudkan untuk mengacu pada makna yang dituju. Di sini

peneliti menganalisis siapa yang menggunakan tuturan beserta kinesiknya



tersebut, kepada siapa tuturan dan kinesik tersebut ditujukan, untu apa tuturan

dan kinesik itu diberikan dan apa makna dari tuturan dan kinesik tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai penemuan-penemuan dalam penelitian
yang mengangkat masalah komunikasi non verbal, khususnya komunikasi
baik yang berupa bentuk maupun makna kinesik yang terjadi dalam drama

Anak-Anak Kegelapan karya Ratna Sarumpaet.

Hasil Penelitian.

Drama ini diawali dengan seorang perempuan yakni Suraidah yang
begitu sedih serta menderitanya ketika ia senantiasa terbawa kemasa lalunya
yang begitu kelam yakni pembantaian terhadapa anggota partai terlarang yang
dianggap oleh pemerintah, bahwa partai tersebut membangkang dan
pemberontak. Berita simpang siur itu akhirnya harus menelan ratusan anggota
keluarga yang terlibat dalam partai terlarang tersebut.

Keadaan Suraidah yang sangat ekspresif melalui air muka serta
sorotan mata yang begitu tajam dalam menyampaikan keadaanya yang begitu
terpuruk yang juga merupakan anggota keluarga dari salah satu partai
terlarang tersebut. Hal ini menunjukkan pesan fasial yang disampaikan
melalui raut wajah Suraidah.

Kemudian, dalam keadaannya yang terpuruk tersebut ia berharap
agar pemikiran tentang masa lalu yang kelam itu dapat tersingkirkan dari

dirinya. la ketakutan dengan hebatnya disebabkan pikiran tersebut sudah



mulai maerasuki sukmanya dan menyalakan kobaran apai kebencian serta
tertutupnya cahaya oleh pandangan hitam akibat masa lalunya tersebut.

Dilanjutkan dengan suasana yang berbeda dimana Suraidah sedang
merontah dan ditenangkan oleh saudaranya, kemudian ibunya datang
menghampiri didampingi oleh seorang laki-laki paruh baya dan seorang
wanita muda. la menyuruh Suraidah untuk tidak lagi hidup di masa lalu. 1bu
Suraidah memaksanya agar Suraidah membuang pikiran yang penuh dengan
kebencian akibat pembantaian anggota partai terlarang tersebut.

Aini yang merupakan saudari perempuan Suraidah terpaksa harus
bekerja, agar ia tidak terus menerus menyaksikan serta mengalami apa yang
dialami kakanya. Dengan bersihkeras ia menjelaskan kepada saudara
perempuannya yaitu Suraidah, bahwa ia harus menjadi contoh yang baik bagi
adiknya dan tidak selalu mengurung diri di rumah.

Selanjutnya dengan kondisi yang berbeda terlihat Imam yang sedang
beradu mulut dengan pamannya yang dianggap telah memata-matainya.
Ekspresi penolakan terhadap berbagai macam permintaan pamannya yang
dianggapnya sangat tidak masuk akal. Imam meminta agar pamannya tidak
harus mencampuri apa yang menjadi harapan masa depannya. Karena ia
sendiri yang akan menentukan seperti apa ia menata masa depannya. Sorotan
mata serta air muka yang ditunnjukkan Imam dalam menghela semua
permintaan pamannya seakan memperkuat pernyataannya bahwa ia tidak
sedikitpun mau mengikuti keinginan pamannya bahkan ayahnya yang selalu

mencampuri urusannya.



Dipihak lain, paman Imam tersebut hanya ingin memberikan nasihat
kepada Imam bahawa ini demi kebaikan masa depannya. la bersihkeras agar
Imam mau menuruti perintahnya serta membanggakan orang tuanya. Gerakan
tangan seorag paman yang ditunjukkan kepada imam sebagai pendukung
keinginannya bahwa ini merupakan nasehat dari pamannya demi kebaikan
Imam. Pesan gesture yakni lambaian tangan yang dilakkukan oleh pamannya
menunjukkan pertentangan dengan tuduhan Imam yang menganggap
pamannya merupakan seorang mata-mata yang senantiasa ingin mencampuri
urusanya, sebab pamannya hanya ingin memberikan nasihat kepada Imam.

Selanjutnya Imam dalam kesendirian seakan mengadu kepada Tuhan
dengan apa yang terjadi dalam hidupnya. la menyesali dirinya yang telah
diberikan akal oleh Tuhannya namun ia hanya bisa terbungkam dan tanpa
melakukan apa-apa ketika menyaksikan hak-hak manusia dirampas.

Kemudian datang seorang teman lamanya yang merupakan anggota
perwira muda. Mereka saling berdebat dan meyakini kebenarannya masing-
masing, serta mempertahankan pemikirannya masing-masing. Imam yang
bersikukuh mengatakan bahwa kita merupakan budak dari politik, Kita
diharuskan menerima budaya politik kepalsuan sebagai politik yang benar.
Sementara Winata bersihkeras bahwa kita tidaka berpolitik dan mengatakan
kepada Imam bahwa apa pun yang terjadi, kesalahan di masa lalu tidak boleh
terulang kembali.

Suasana yang berbeda terlihat Suraidah yang sedang berdebat
dengan saudara laki-lakinya dan mempertanyakan kebenaran dokumen yang

mereka miliki. Suraidah sangat membenci perlakuan yang tidak



berperikemanusiaan yang dilakukan oleh para pembantai. Namun Rahmat
yang merupakan saudara laki-lakinya itu memberikan penjelasan bahwa
semua itu tidak berguna bagi mereka karena sejak lahir mereka telah menjadi
anak-anak kegelapan.

Kemudian Aini, saudari perempuan dari Suraidah menghaampiri
mereka dan menjelaskan bahwa ia memang berjalan di luar sana, ia berjalan
dipasar dan diwarung namun ia bagaikan bangkai hidup yang seakan tak
mampu mneganggkat wajahnya untuk memendang kedapan lantara takut
diketehui sebagai anggota keluarga dari sebuah paham yang berbahaya.

Selanjtnya Suraidah dan Imam tampak sedang membicarakan
hubungan mereka yang terlarang karena berasal dari golongan keluarga yang
berbeda.

Imam tampak memberikan penjelasan kepada Suraidah bahwa apa
pun yang terjadi hubungan mereka akan tetap berjalan dan akan tetap
menikah meski pun ayah Imam melarangnya.

Selanjutnya, Imam yang sedang mengadakan pertemuan dengan
orang tuanya. Namun ia terlanjur tahu kalau pertemuan itu ternyata
pertemuan yang direkayasa karena ayahnya ingin memaksanya untuk
mendengarkan apa yang akan diperintahkannya.

Betapa marahnya Imam mengetahui bahwa keluarganya tidaklah
beradab dengan melakukan pembantaian itu. Dia meminta penjelasan kepada
ayahnya tentang hubungannya dengan Suraidah menjadi sesuatu yang
menakutkan. Meminta penjelasan mengenai tragedi berdarah yang

mengerikan itu.



Berdasarkan deskripsi drama di atas dapat ditemukan berbagai
bentuk komunikasi non verbal sebagai refleksi kinesik yaitu :
1. Pesan Fasial

Pesan fasial yang terdapat dalam drama ditunjukkan oleh perubahan raut

wajah dan lirikan mata. Hal ini dapat dilihat dari gambar di bawah.

Suraidah yang begitu sedih serta menderitanya ketika ia senantiasa
terbawa kemasa lalunya yang begitu kelam yakni pembantaian terhadapa
anggota partai terlarang yang dianggap oleh pemerintah, bahwa partai

tersebut membangkang dan pemberontak.

i
Raut wajah yang ditunjukkan oleh Imam menunjukkan kemarahan dan

raut wajah yang ditunjukkan oleh ayah lamam menunjukkan rasa terkejut

dan marah yang ditunjukkan oleh bola mata yang membesar.



2. Pesan Gestural
Pesan gestural merupakan penyampaian pesan melalui gerakan tangan

yang disampaikan oleh pemeran dalam drama. Hal ini dapat dilihat dari

gambar di bawah ini.

\' ',\i 1\ th
\Jlﬁ\ \\ \\‘\ A :

Gerakan tangan yang terlihat pada gam'bar menunjukkan makna penolakan

atau tidak setuju dengan pendapat yang disampaiakn oleh lawan bicaranya.

R
Gerakan tangan yang ditunjukkan oleh tokoh tersebut menunjukkan

makna penyesalan atas apa yang telah dia lakukan terhadap anggota
keluarganya.
3. Pesan Postural
Pesan postural merupakan pesan yang disampaiakn dengan menggunakan
keseluruhan anggota badan, yang meliputi gerakan tangan, raut wajah,
lirikan mata dan anggota badan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada gambar

di bawah ini



Postur tubuh dari kedua pria ini menunjukkan seorang pria yang
berdedikasi dan sahabat sekaligus prajurit yang patuh pada perintah

atasannya.

Ekspresi wajah disertai gerakan tangan ibuSuraidah ketika beradu mulut
dengan Suraidah yang dibalas oleh ekspresi tegang dan wajah diangkat
oleh Suraidah sebagai tanda tidak terima terhadap apa yang diucapkan
ibunya.
B. Pembahasan
Kinesik merupakan penyampaian pesan-pesan yang menggunakan
gerakan-gerakan tubuh yang meliputi mimik wajah, lirikan mata, gerakan tangan
dan keseluruhan anggota tubuh. Hal ini dapat ditemukan baik melalui film, drama
maupun dilakukan dengan percakapan langsung. Berkaitan dengan hal tersebut,
penulis menemukan beberapa refleksi kinesik yang diperankan oleh beberapa

pemain dalam drama anak-anak kegelapan karya Ratna Sarumpaet yakni:



1. Pesan Fasial

Pesan fasial meliputi mimik wajah. Laters dalam Rachmat, (2004: 290)
mengemukakan bahwa wajah dapat menyampaikan pesan senang atau tidak
senang, menganggap suatu objek itu baik atau buruk, berminat atau tidak pada
orang lain atau lingkungan, serta keterlibatan dalam suatu situasi. wajah dapat
menyampaikan beberapa makna diantanya kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan,
kemarahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad.
Berdasarkan hal tersebut komunikasi kinesik yang diungkapkan melalui mimik
wajah dapat dilihat pada gambar 1 yang dikutip dari drama Anak-Anak Kegelapan
karya Ratna Sarumpaet.

Gambar 1.

Adakah seseorang di sini, di langit sana, yang dapat memberiku penjelasan.
Adakah seseorang, satu orang saja yang mau menunjukkan padaku, apa,
kenapa...

Ekspresi wajah Suraidah yang mengerutkan dahi menunjukkan kesedihan
karena mengharapkan ada seseorang yang akan memberinya jawaban terhadap

kegundahan yang dialaminya.



Gambar 2.

Ekspresi wajah Imam yang menunjukkan kemarahan terhadap ayahnya
saat meminta penjelasan mengenai hubungannya dengan Suraidah yang terlarang.
Sementara ekspresi ayah Imam menunjukkan kemarahan dan rasa terkejut
mendengar pertanyaan Imam.

Gambar 3.
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Ibu ampuni aku, hidup dalam mimpi, tampil sebagai ibu yang tabah dan memilih
menatap ke depan, aku telah dengan keji menghianati ibu. Aku perempuan
terkutuk bu.

Ekspresi wajah ibu Suraidah menunjukkan kesedihan karena menyesali
dirinya telah mempercayai seseorang namun pada akhirnya dia dihianati dan
membuat anak-anaknya hidup dalam kegelapan. Gambar di atas merupakan pesan
fasial yang menunjukkan rasa sedih, kemarahan dan rasa terkejut.

Lirikan mata merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal sebagai

pendukung untuk mendapatkan kejelasan makna dalam alur cerita. Hal tersebut

bukan hanya ditemukan dalam sebuah film atau drama, akan tetapi komunikasi



tersebut pada umumnya dipergunakan oleh masyarakat, seperti dalam percakapan
biasa. Karakteristik komunikasi non verbal ini adalah gerakan atau lirikan mata
lebih dominan dibandingkan gerakan tubuh lainnya yang bertujuan untuk
memperjelas makna alur cerita. Sehingga dalam berkomunikasi terdapat
keserasian dengan karakter lainnya.

Gambar 4

Jadi jangan kamu bermimpi ditengah budaya politik yang buruk di negeri ini kita
mampu menghasilkan seorang pemimpin militer yang baik.

Gambar tersebut mencerminkan adanya karakter komunikasi kinesik
yang diperankan oleh para pemain dalam drama anak-anak kegelapan; misalnya
“seorang laki-laki membentak pemeran lainnya dengan mata melotot sambil
melirik arah kanan dan Kiri. Lirikan mata tersebut bertujuan untuk memperkuat
serta memperjelas kandungan, arti dan makna cerita. Akan tetapi perlu dipahami
bahwa lirikan mata dalam sebuah drama atau film atau percakapan biasapun, tidak
akan sempurnah tanpa didukung oleh gerakan tubuh lainnya sepert; gerakan
mimik wajah, gerakan tangan dan keserasian dengan syair yang diucapkan.
Sehingga penulis memaknai bahwa lirikan mata dalam sebuah komunikasi non
verbal akan nampak sempurnah makna yang dimaksud, apabila didukung oleh

gerakan non verbal lainnya.



2. Pesan Gestural

Menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti gerakan tangan
untuk mengkomunikasi berbagai makna. Meski gerakan tangan yang digunakan
sama namun makna yang terkandung berbeda. Galloway dalam Rakhmat
(2004: 290), pesan gestural digunakan untuk mendorong atau membatasi, untuk
menyesuaikan atau mempertentangkan, sebagai rensposif atau tidak responsif,
sebagai perasaan positif atau negatif, memperhatikan atau tidak memperhatikan,
melancarkan atau tidak reseptif, serta untuk menyetujui atau menolak.

Gambar 5
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Imam : Jadi paman kemari dikawal oleh dua bandit busuk ini untuk mencampuri
urusan pribadiku.
Paman : Paman hanya ingin memberikan nasehat
Imam : aku tidak membutuhkan nasehat paman

Gerakan tangan seorag paman yang ditunjukkan kepada imam sebagai
pendukung keinginannya bahwa ini merupakan nasehat dari pamannya demi
kebaikan Imam. Pesan gesture yakni lambaian tangan yang dilakkukan oleh
pamannya menunjukkan pertentangan atas tuduhan Imam yang menganggap

pamannya merupakan seorang mata-mata yang senantiasa ingin mencampuri

urusanya, sebab pamannya hanya ingin memberikan nasihat kepada Imam.



Gambar 6

Imam : p mataku, kita akan kawin
Suraidah : tidak,,,
Imam : kau akan melahirkan anak-anak yang akan kita besarkan suraida

Gerakan tangan Imam yang memegang tangan Suraidah ketika
membicarakan hubungan mereka yang terlarang dan meyakinkan Suraidah bahwa
hubungannya tidak akan terhalang oleh apa pun.

Gambar 7

Tangan yang dikepal oleh ibu Suraidah menunjukkan betapa marah dan
menyesalnya dia dengan apa yang sudah dia perbuat terhadap anaknya. Gambar di
atas merupakan pesan gestural yang menunjukkan responsif dan perasaan negatif
yang dirsakan oleh para pemeran dalam drama Anak-Anak Kegelapan.

Komunikasi dalam bentuk gerakan tangan seperti yang tertuang dalam
drama Anak-anak kegelapan merupakan bentuk komunikasi non verbal yang
mayoritas dipergunakan oleh pelaku film atau drama. Tujuan komunikasi adalah
sebagai alat pembantu dalam menyampaikan ide atau gagasan sehingga apa yang

menjadi tujuan sebuah drama dapat disimat dan dicermati secara efektif.



Gambar 8

Aini : puluhan tahun ibu memenjaraknku untuk alasan yang aku tidak mengerti,
dia selalu punya alasan menyalahkanku, dia selalu punya banyak hal
membuatku terus dimaki dan kamu semua itu Aida, kamu mendengar setiap
pagi dia memberik amanat tidak ada kata menyerah Aini, tidak ada putus
asa, angkat kepalamu tatap ke depan, dan kamu tidak berbuat apa-apa,
kamu justru mempertanyakan kesehatanku, mengejek wajahku pucat seperti
bangkai berjalan, bagaimana aku bisa sehat kalau sarapan setiap pagi
tidak lain caci maki.

Pesan gesture yang disampaikan Aini kepada sauadara perempuannya
menunjukka betapa sedihnya ia memiliki seorang kakak yang tidak bisa
menjadikan dirinya untuk dijadikan panutan bagi saudara-saudaranya. Aini,
dengan kebencian yang bersarang dihatinya dikarenakan harus menerima dirinya
merupakan keluarga dari salah satu anggota sebuah partai terlarang. la bahkan
merasakan sakit hati yang begitu hebatnya ketika saudaranya sendiri
menganggapnya sebagai bangkai yang berjalan.

3. Pesan postural

Berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, Mehrabian dalam

Rakhmat (2004: 290) menyebutkan tiga makna yang dapat disampaikan dalam

pesan postural, yaitu sebagai ungkapan suka atau tidak suak terhadap individe

yang lain, bagaimana postur orang yang tinggi hati atau postur orang yang

merendah, menunjukkan individu dapat bereaksi secara emosional pada

lingkungan secara positif dan negatif. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut :



Gambar 9

Suraidah : Mungkinkah tangan ini, taﬁgan yéng tak bernama, tangan ini tidak
berhak memiliki, harkat ini mampu membesarkan seorang anak ?

Ekspresi wajah dan gerakan tangan Suraidah menunjukkan kemarahan
yang begitu mendalam.

Gambar 10

Postur tubuh dari kedua pria ini menunjukkan seorang pria yang
berdedikasi dan sahabat sekaligus prajurit yang patuh pada perintah atasannya.

Gambar 11

Suraidah : Bisa ibu jelaskan kenapa semua tahanan yang terlibat partai terlarang
itu dibebaskan sementara ibu sepuh tidak ?
Ibu : Cukup Suraidah, cukup.!!
Suraidah : Kapan terakhir kali ibu menjenguk ibu sepuh,?
Ibu : Cukup, ini sudah cukup. Ibu tidak akan memjawab semua pertanyaan-
pertanyaan seperti itu, itu bukan urusanmu.



Ekspresi wajah disertai gerakan tangan ibu Suraidah ketika beradu mulut
dengan Suraidah yang dibalas oleh ekspresi tegang dan wajah diangkat oleh
Suraidah sebagai tanda tidak terima terhadap apa yang diucapkan ibunya.

Komunikasi keseluruhan anggota tubuh manusia adalah termasuk
komunikasi yang paling efektif digunakan oleh setiap pelaku cerita. Dengan
mengkombinasikan beberapa karakter komunikasi nonverbal. misalnya; antara
gerakan tangan dengan mimik wajah serta lirikan mata. Apabila ketiga bentuk
komunikasi non verbal ini disatukan, maka pelaku cerita baik itu percakapan biasa
maupun percakapan dalam sebuah film. Sehingga apa yang menjadi objek
pembicaraan, penyimak dapat mengetahui dengan jelas maksud dan tujuan
pembebicaraan.

Karakteristik drama tersebut memiliki dua bentuk komunikasi yakni
komunikasi Verbal dan non Verbal. Komunikasi non verbal sebagaimana
diketahui merupakan komunikasi yang menggunkan aggota tubuh seperti; mimik
wajah, lirikan mata, gerakan tangan, serta keseluruhan anggota tubuh dan

sebagainya.

Menurut analisis penulis tampilan dari film ini, terdapat keserasian antara
komunikasi verbal dan non verbal dengan alur ceritanya, sehingga apabila di
tonton dengan masyarakat luas, mereka dapat memahami secara efektif maksud
dan tujuan cerita yang ditampilkan.

Salah satu komunikasi kinesik yang dominan ditampilkan oleh pemain
drama ini adalah gerakan tangan yang secara refleksi sering dilakukan.untuk lebih

jelasnya lihat pada lembaran lampiran:



Selain itu, dalam drama anak-anak kegelapan di temukan perpaduan
keselururahn komunikasi kinesik baik itu, gerakan tangan, mimik wajah serta
lirikan mata. Sehingga dari perpaduan komunikasi kinesik film tersebut dapat

dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat disimak intisarinya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penulis tentang film Anak-anak kegelapan
karya Ratna Sarumpet telak ditemukan beberapa karakteristik komunikasi
nonverbal yakni:
1. Pesan fasial yang meliputi mimik wajah dan lirikan mata yang
menunjukkan makna marah, bahagia, dan sedih.
2. Pesan gestural yang meliputi gerakan tangan yang menunjukkan makna
penolakan, dan persetujuan.
3. Pesan postural yang meliputi gerakan keseluruhan anggota tubuh yang
menunjukkan makna penolakan, rasa sombong, sedih dan rasa putus asa.
Karakter tersebut masing-masing dominan ditampilkan oleh para
pemain, bahkan seringkali terjadi perpaduan di antara karakter tersebut,
sehingga penyimak dapat memahami intisari dari topik yang ditampilkan

secara efisien.

B. Saran
Objek kajian dalam skripsi ini adalah membahas tentang komunikasi
yang dipergunakan oleh pamain yang secara nonverbal dalam film anak-anak
kegelapan. Tampilan dari film tersebut dianggap masih perlu pembenahan
untuk mencapai hasil yang efesien. Berkaitan dengan hal ini penulis

mengharapkan:



1. Adgar film ini bisa lebih dioptimalkan secara pofesional sehingga dapat
dijadikan sebagai wahana media pendidikan di mata publik.
2. Adgar penelitian ini pula penulis mengaharapkan dapat dijadikan referensi

sebagai pendalaman ilmu komunikasi dalam bentuk film atau drama.
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KORPUS DATA

No

Bentuk kinesik

Makna

Mimik wajah

Bahagia : Bagian bawah kelopak mata agak terangkat, terlihat

adakerutan dan mata menyipit

Sedih :Ujung dalam alis terangkat, mata berlinang air Mata

Marah : Alis ditarik ke dalam, mata menyipit

Kontak mata

bergerak ke kanan sekaligus ke bawah, maka mereka sedang

mencoba mengakses perasaan

bergerak ke kiri dan ke bawah, maka mereka sedang berbicara

kepada dirinya sendiri

bergerak ke atas dan ke kiri, maka mereka sedang mencoba

membayangkan sesuatu yang terjadi sebelumnya

bergerak ke atas dan ke kanan, maka mereka sedang mencoba

membayangkan sesuatu

hanya bergerak ke kiri, maka mereka sedang mencoba untuk

mengingat suara

hanya bergerak ke kanan, maka mereka sedang mencoba untuk

merekontruksi suara

Memutar mata ke atas akan dianggap sebagai suatu penghinaan

secara langsung kepada lawan bicara, karena terkesan tidak sabar




dan jengkel

Mata akan membesar karena heran atau kaget

(condong ke depan), yang menunjukkan makna "“penuh

3 Postur tubuh
perhatian™
(menarik diri ke belakang) atau turning away (pergi atau
membalikkan  badan/kepala), yang bermakna "negatif",
"penolakan™.
(mengembangkan tubuh/anggota tubuh), yang bermakna
"bangga”,"sombong".
(tubuh condong ke depan), bowed head (kepala menunduk),
drooping shoulders (bahu terkulai), dan sunken chest (dada
menekuk), yang bermakna "depresi/tertekan”, "sedih", "putus
asa".
KORPUS DIALOG dan GAMBAR
No. Dialog Gambar
Adakah seseorang di sini, di langit sana,
yang dapat memberiku penjelasan. Adakah
seseorang, satu orang saja yang mau
1 | menunjukkan padaku, apa, kenapa...




Ibu ampuni aku, hidup dalam mimpi, tampil
sebagai ibu yang tabah dan memilih
menatap ke depan, aku telah dengan keji
menghianati ibu. Aku perempuan terkutuk
bu.

Jadi jangan kamu bermimpi ditengah
budaya politik yang buruk di negeri ini kita
mampu menghasilkan seorang pemimpin
militer yang baik.

Imam : Jadi paman kemari dikawal oleh dua
bandit busuk ini untuk mencampuri
urusan pribadiku.

Paman : Paman hanya ingin memberikan
nasehat

Imam : aku tidak membutuhkan nasehat
paman

Imam : tatap mataku, kita akan kawin
Suraidabh : tidak,,

Imam : kau akan melahirkan anak-anak
yang akan kita besarkan suraida




Aini : puluhan tahun ibu memenjaraknku
untuk alasan yang aku tidak mengerti,
dia selalu punya alasan
menyalahkanku, dia selalu punya
banyak hal membuatku terus dimaki
dan kamu semua itu Aida, kamu
mendengar setiap pagi dia memberik
amanat tidak ada kata menyerah Aini,
tidak ada putus asa, angkat kepalamu
tatap ke depan, dan kamu tidak
berbuat apa-apa, kamu justru
mempertanyakan kesehatanku,
mengejek wajahku pucat seperti
bangkai berjalan, bagaimana aku bisa
sehat kalau sarapan setiap pagi tidak
lain caci maki.

Suraidah : Mungkinkah tangan ini, tangan
yang tak bernama, tangan ini
tidak berhak memiliki, harkat ini
mampu membesarkan seorang
anak ?

Suraidah : Bisa ibu jelaskan kenapa semua
tahanan yang terlibat partai
terlarang itu dibebaskan
sementara ibu sepuh tidak ?

Ibu : Cukup Suraidah, cukup.!!

Suraidah : Kapan terakhir kali ibu
menjenguk ibu sepuh,?

Ibu : Cukup, ini sudah cukup. Ibu tidak akan
memjawab semua pertanyaan-
pertanyaan seperti itu, itu bukan
urusanmu.
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